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Surat Ijin Survey Pendahuluan 

 

 

 



Lampiran 2 

 

 
 

Surat Ijin Pengambilan Data & Penelitian 

 

 



Lampiran 3 

 

 
 

Pedoman dan Hasil Observasi Indikator Rawat Inap RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro 

 

Bulan 

 

Jumlah 

Hari (t) 

Jumlah 

Tempat 

Tidur (A) 

Jumlah 

Pasien 

Keluar 

(H+M) 

(D) 

Jumlah 

Lama 

Dirawat 

(LD) 

Jumlah 

Hari 

Perawatan 

(HP) 

Januari 31 261 1295 5323 5289 

Februari 29 261 1221 5083 5093 

Maret 31 261 1335 5479 5470 

April 30 261 1302 5423 5366 

Mei  31 261 1322 5775 5622 

Juni 30 261 986 4160 4114 

Juli 31 275 1084 4493 4481 

Agustus 31 275 1075 4462 4247 

September 30 275 988 3837 4021 

Oktober 31 276 1188 4812 4729 

November 30 276 1175 4893 4831 

Desember 31 276 1213 5279 5378 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

 
 

Perhitungan indikator rawat inap dengan rumus Barber Johnson periode 

triwulan I-IV Tahun 2024 

BOR 

Periode Perhitungan 

Triwulan I O x 100% = 174,20 x 100% = 66,74% 

A                    261 

 

 

Triwulan II O x 100% = 165,96 x 100% = 63,59% 

A                    261 

 

 

Triwulan III O x 100% = 138,58 x 100% = 50,39% 

A                    275 

 

 

Triwulan IV O x 100% = 162,37 x 100% = 58,83% 

A                    276 

 

 



Lampiran 4.1 

 

 
 

AvLOS 

Periode Perhitungan 

Triwulan I O x t = 174,20 x 91  = 4,21 hari 

   D            3851 

 

 

Triwulan II O x t = 165,96 x 91  = 4,18 hari 

   D            3610 

 

Triwulan III O x t = 138,58 x 92  = 4,05 hari 

   D            3147 

 

Triwulan IV O x t = 162,37 x 92  = 4,18 hari 

   D            3576 

 



Lampiran 4.2 

 

 
 

TOI 

Periode Perhitungan 

Triwulan I (A - O) x t   = (261 – 174,20) x 91 = 2,05 hari 

        D                        3851 

 

 

Triwulan II (A - O) x t   = (261 – 165,96) x 91 = 2,40 hari 

        D                        3610 

 

Triwulan III (A - O) x t   = (275 – 138,58) x 92 = 3,99 hari 

        D                        3147 

 

Triwulan IV (A - O) x t   = (276 – 162,37) x 92 = 2,92 hari 

        D                        3576 

 



Lampiran 4.3 

 

 
 

BTO 

Periode Perhitungan 

Triwulan I D  = 3851  = 14,75 kali 

A      261 

 

Triwulan II D  = 3610  = 13,83 kali 

A      261 

 

Triwulan III D  = 3147  = 11,44 kali 

A      275 

 

Triwulan IV D  = 3576  = 12,96 kali 

A      276 

 



Lampiran 5 

 

 
 

Wawancara Responden 1 

Responden 1 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah ada SOP tentang 

pembuatan pelaporan 

internal? 

Ada, dengan judul SPO pembuatan laporan. SPO 

ini mencakup proses kegiatan menyiapkan laporan 

untuk kebutuhan kementrian kesehatan, dinas 

kesehatan, pihak lainyang membutuhkan dan pihak 

manajemen RS (pelaporan internal). 

2 

Apakah ada evaluasi jika 

grafik Barber Johnson tidak 

efisien? 

Belum ada 

3 

Siapa saja yang terlibat 

dalam pembuatan laporan 

SHRI? 

Petugas rekam medis, perawat jaga malam di 

bangsal dan petugas administrasi di bangsal. 

4 

Ada berapakah petugas 

pelaporan yang ada di RSUD 

dr. Soehadi Prijonegoro 

Sragen? 

Ada 2 orang petugas pelaporan 

5 

Apakah dalam pembuatan 

Grafik Barber Johnson sudah 

sesuai dengan SPO? 

Apabila ada permintaan data berupa grafik barber 

johnson, maka pengerjaannya sesuai SOP. 

6 

Apakah perhitungan dan 

pengolahan data indikator 

rawat inap sudah sesuai 

dengan SPO? 

Sudah 

7 

Faktor apa yang dapat 

mempengaruhi tingkat 

efisiensi penggunaan tempat 

tidur? 

Dari sisi rekam medis antara lain jumlah tempat 

tidur yang dipakai, hari perawatan, lama dirawat, 

jumlah pasien keluar hidup dan mati, periode 

waktu. 

8 

Mengapa rumus perhitungan 

BOR, AvLOS, TOI, dan 

BTO di RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro Sragen 

menggunakan (barber 

johnson), sedangkan standar 

ideal menggunakan 

(depkes)? 

Karena dulu ada permintaan pembuatan grafik 

baber johnson sehingga perhitungan menggunakan 

rumus baber johnson. Sedangkan permintaan data 

dari kemenkes dan dinas kesehatan menggunakan 

standar depkes sehingga pakai standar depkes, 

namun untuk LOS akan dihitung ulang 

menggunakan rumus depkes. Untuk perhitungan 

sendiri sebenarnya dari rumus baber johnson dan 

depkes pada hasil BOR, TOI, dan BTO itu sama. 

9 

Apakah ada SPO/kebijakan 

dari rumah sakit mengenai 

rumus perhitungan BOR, 

AvLOS, TOI, dan BTO 

menggunakan (barber 

johson) namun standar ideal 

menggunakan (depkes) 

Belum ada SPO mengenai perhitungan BOR, 

AvLOS, TOI, dan BTO menggunakan rumus 

depkes atau baber johnson sehingga pengerjaannya 

sesuai permintaan. 



Lampiran 6 

 

 
 

Wawancara Responden 2 

Responden 2 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Sumber data apa yang 

digunakan untuk 

pembuatan pelaporan 

indikator rawat inap? 

SHRI 

2 

Apa rumus yang 

digunakan untuk 

perhitungan parameter 

efisiensi di RSUD dr. 

Soehadi Prijonegoro?  

Barber Johnson 

3 

Apakah di RSUD dr. 

Soehadi Priijonegoro 

membuat Grafik Barber 

Johnson? 

Kalau ada permintaan  

4 

Apakah ada penambahan 

atau pengurangan tempat 

tidur pada 1 tahun 

terakhir? 

Ada 

5 
Kapan perubahan tempat 

tidur harus dilakukan? 

Apabila dibutuhkan setelah adanya evaluasi oleh 

manajemen 

6 
Apa yang jadi kendala 

dalam pengolahan data? 

Perekapan data masih manual input satu satu dalam 

excel sehingga lama, terkadang ada data yang tidak 

cocok antara pasien masuk dan keluar, pengolahan 

data masih manual menggunakan excel, ada 

bangsal yang sensusnya belum jadi, komputer 

kadang error. 

7 

Faktor apa yang dapat 

mempengaruhi tingkat 

efisiensi penggunaan 

tempat tidur? 

Jumlah tempat tidur dan banyaknya hari perawatan 

pasien 

8 

Bagaimana langkah – 

langkah penarikan data 

SHRI di RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro Sragen? 

Dari rm telah memberikan form SHRI rekam medis 

ke setiap bangsal yang setiap hari akan diisi oleh 

perawat jaga malam, proses pengerjaan SHRI yaitu 

petugas RM mengambil SHRI yang telah diisi oleh 

perawat ke setiap bangsal, kemudian mencocokkan 

data apabila ada yang salah maka petugas rm akan 

mengkonfirmasi kepada petugas bangsal, apabila 

sudah benar petugas rm akan mencatat di buku 

exspedisi sensus harian rawat inap. Setelah itu 

sensus harian rawat inap dibawa ke ruang rm 

kemudian diinput di excel, dilakukan pengolahan 

data kemudian dilakukan penyajian data dalam 

excel, lalu dilaporkan kepada atasan. 



Lampiran 6 

 

 
 

9 

Kapan proses rekapitulasi 

dilakukan dan berapa kali 

dilakukan dalam 1 periode? 

Setiap hari dilakukan rekapitulasi 

10 

Berapa periode waktu 

dilakukannya pelaporan 

internal maupun eksternal? 

Pelaporan data rumah sakit internal dilaksanakan 

secara periodik yaitu bulanan atau setiap 1 bulan 

sekali dilaporkan ke Direktur rumah sakit. 

Pelaporan eksternal dilaksanakan secara periodik 

tahunan setelah itu dilaporkan ke Dinkes dan 

Pelaporan Kemenkes SIRS online dilaporkan 

setiap 1 bulan sekali. 

11 
Apakah ada masalah terkait 

dengan SHRI? 

Terkadang masih ada beberapa bangsal yang 

terlambat dalam pengisian shri, dari perawat 

biasanya sibuk menangani pasien jadi belum 

sempat mengisi shri, terkadang juga dari petugas 

pelaporan yang sibuk pelayanan jadi tidak sempat 

untuk mengambil shri ke bangsal-bangsal. 

12 

Apa penyebab rendahnya 

nilai BOR di RSUD dr. 

Soehadi Prijonegoro 

Sragen? 

Tempat tidur terlalu banyak, hari perawatan yang 

sedikit, jumlah kunjungan pasien menurun 

13 

Apa penyebab nilai TOI 

melebihi standar nilai ideal 

di RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro Sragen? 

Karena jumlah kunjungan pasien menurun jadi 

tempat tidur lebih lama kosong / tidak digunakan 

oleh pasien. 

14 

RME mulai diterapkan di 

RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro Sragen sudah 

berapa lama? Dari tanggal 

berapa?  

Sudah berjalan selama 1 setengah tahun, mulai dari 

tanggal 17 Oktober tahun 2023. 

 

 


